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Abstract

The purpose of this study was to determine: (1) whether there is an effect of education level on
employee performance. (2) whether there is an effect of work experience on employee
performance. (3) whether there is an effect of tenure on employee performance. this research was
conducted from March to June 2022. The data collection methods used were questionnaires and
interviews. There were 70 respondents taken using saturated sampling technique. The data
analysis techniques used are Validity and Reliability Test, Multiple Linear Regression Analysis
Test, Classical Assumption Test and Partial Hypothesis Test (T Test), Simultaneous (F Test), and
Determination Coefficient Test (R2). The results of this study are that the level of education has a
positive and partially significant effect on the performance of employees of Bakorwil I Madiun
Office, work experience has a positive and partially significant effect on the performance of
employees of Bakorwil | Madiun Office, and tenure has a positive and partially significant effect
on the performance of employees of Bakorwil I Madiun Office.

Keywords : Education Level, Work Experience, Tenure, Employee Performance

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) apakah ada pengaruh tingkat pendidikan
terhadap kinerja pegawai. (2) apakah ada pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai.
(3) apakah ada pengaruh masa kerja terhadap kinerja pegawai. penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret sampai Juni 2022. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah kuisioner dan
wawancara. Terdapat 70 responden yang diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh.
Adapun teknik analisis data yang dipergunakan yaitu Uji Validitas dan Reabilitas, Uji Analisi
Regresi Linear Berganda, Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T), Simultan (
Uji F), serta Uji Koefisisen Determinasi (R2). Hasil dari penelitian ini adalah tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai Kantor Bakorwil |
Madiun, pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai Kantor Bakorwil | Madiun, dan masa kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap kinerja pegawai Kantor Bakorwil 1 Madiun.

Kata Kunci : Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, Masa Kerja, Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam kelancaran
jalannya kegiatan sebuah organisasi atau perusahaan. Di dalam sebuah perusahaan
sumber daya manusia dijadikan tumpuan bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan.
Dan juga menjadi peran utama dalam setiap kegiatan di dalam perusahaan. Sumber daya
yang dimiliki perusahaan tidak akan memberikan hasil yang optimal apabila tidak
didukung dengan adanya sumber daya manusia yang memiliki kinerja yang optimal.
Kinerja yang tinggi dari sumber daya manusia dapat menentuka keberhasilan sebuah
perusahaan.

Perusahaan didirikan juga dengan tujuan agar hidup berkesinambungan
seterusnya dan untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan organisasi/perusahaan dapat
berupa perbaikan pelayanan terhadap konsumen, dapat memenuhi permintaan pasar,
peningkatan kualitas produk atau jasa, meningkatnya daya saing, dan meningkatnya
kinerja organisasi.

Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode
tertentu (Kasmir, 2016:182). Menurut Mangkunegara (2017:67) pengertian kinerja
pegawai (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Tujuan organisasi yang telah tercapai menunjukkan hasil kerja atau prestasi kerja
organisasi. Dengan tercapainya Kinerja organisasi berarti suatu organisasi telah bekerja
secara efektif. Kinerja perusahaan tidak akan optimal apabila hanya mengandalkan
mesin produksi tanpa memperhatikan aspek manusianya. Harus diperhatikan bahwa
dalam suatu perusahaan, aspek manusia yang berkemampuan, mempunyai skill yang
baik dan bertanggung jawab merupakan sebuah aset bagi perusahaan yang sangat
berharga untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Adanya kinerja yang tinggi, dapat memudahkan tercapainya tujuan perusahaan.
Dan sebaliknya tujuan perusahaan akan sulit tercapai apabila pegawai tidak memiliki
kinerja yang baik dalam menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.
Yang mempengaruhi seberapa besar pegawai memberikan kontribusinya terhadap
perusahaan diantaranya, yaitu kualitas pekerjaan, inisiatif, kejujuran pegawai, sikap dan
tanggung jawab, serta keahlian. Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kinerja pegawai, diantaranya dengan memperhatikan tingkat pendidikan,
pengalaman kerja dan masa kerja.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah tingkat
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pendidikan. Menurut Sikula dalam Mangkunegara (2003:50) “Tingkat pendidikan
adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan
terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual
dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum”. Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan
yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan
dicapai dan kemauan yang dikembangkan. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
perubahan sikap. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan sesorang atau
masyarakat untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku
dan gaya hidup sehari-hari. Pendidikan formal membentuk nilai bagi seseorang terutama
dalam menerima hal baru (Suhardjo, 2007).

Pegawai yang memiliki tingkat pendidikan yang memadai akan bekerja lebih
produktif dibandingkan dengan pegawai yang berpendidikan rendah. Kemampuan
seorang pegawai dipengaruhi oleh tingkat pendidikan formal yang pernah ditempuh.
Pendidikan merupakan modal yang sangat penting yang seharusnya dimiliki seorang
pegawai, karena dengan pendidikan yang tinggi seorang pegawai akan mempunyai
kemampuan dan dapat dengan mudah mengembangkan diri di dalam bidang
pekerjaannya (Siagian, 1987:173).

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah seberapa
berpengalaman seorang pegawai dalam pekerjaannya. Pengalaman dalam semua
kegiatan sangat diperlukan, karena experience is the best teacher, pengalaman guru yang
terbaik. Maksud dari hal tersebut adalah bahwa seseorang belajar dari pengalaman yang
pernah dialaminya. Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau
ketrampilan tentang metode suatu pekerjaan atas keterlibatan pegawai dalam
melaksanakan tugas pekerjaannya (Manullang, 2016). Handoko (2009:27)
mengemukakan bahwa “Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin terampil
seseorang dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Kurangnya
pengalaman bekerja seorang pegawai dapat mempengaruhi kinerja pegewai dalam
mencapai tujuan perusahaan. Semakin tinggi pengalaman kerja pegawai, maka semakin
tinggi juga kinerja yang diberikan.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja adalah masa kerja atau lamanya
bekerja seorang pegawai. Menurut Siagian (2015:60), “Masa Kerja merupakan
keseluruhan pelajaran yang diperoleh oleh seseorang dari peristiwa-peristiwa yang
dilalui dalam perjalanan hidupnya”. Masa kerja seorang pegawai sebagai alat yang
efektif untuk melaksanakan tugas yang memang dipengaruhi oleh perkembangan dan
perubahan. Seorang pegawai dengan masa kerja yang lama lebih berpotensi
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Seorang pegawai yang memiliki masa
kerja lebih lama akan dapat bekerja lebih baik, sehingga produktivitas dan kinerjanya
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semakin tinggi.

Pentingnya masa kerja dalam bekerja selalu mendapat perhatian khusus dari
perusahaan. Safitri (2000:25) menyatakan bahwa “Berdasarkan penelitian, sekitar 70%
dari pengembangan eksekutif dicapai melalui on the job experience, sedangkan
pelatihan formal hanya memberikan kurang dari 10%-nya”. Hal ini membuktikan bahwa
masa kerja seseorang sangat penting dalam dunia kerja dan masa kerja tersebut dapat
diimbangi dengan adanya pelatihan untuk meningkatkan produktivitas kinerja karyawan
atau pegawaai.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di Kantor Bakorwil | Madiun, tingkat
pendidikan, masa kerja, dan pengalaman kerja sangat mempengaruhi Kinerja setiap
pegawai. Pegawai dengan tingkat pendidikan yang tinggi mempunyai kinerja yang jauh
lebih baik dan lebih bisa diandalkan oleh perusahaan dibandingkan pegawai yang
berpendidikan rendah. Di Kantor Bakorwil 1 Madiun sendiri pegawai dibagi kedalam
golongan dan jabatan yang berbeda tergantung pada pendidikan terakhir yang ditempuh.
Semakin tinggi pendidikan pegawai maka semakin tinggi juga golongan dan jabatannya.

Seberapa lama masa kerja seorang pegawai berpengeruh terhadap Kinerja
pegawai. Semakin lama masa kerja seorang pegawai maka kinerjanya akan lebih baik
dekarenakan pegawai yang sudah bekerja cukup lama di perusahaan akan lebih pandai
beradaptasi dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi. Serta pegawai yang
sudah mempunyai pengalaman kerja di tempat lain lebih bisa menghadapi persaingan di
dunia kerja.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Tingkat Pendidikan

Menurut Siagian (1984:175) Pendidikan merupakan seluruh proses tehnik dan
metode belajar mengajar dalam rangka mengalihkan suatu pengetahuan seseorang
kepada orang lain seusai standar yang telah disepakati. Menurut UU Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003, tingkat pendidikan terdiri dari jenjang pendidikan dan
kesesuaian jurusan. Jenjang pendidikan terdiri dari :

a. Pendidikan Dasar

b. Pendidikan Menengah

c. Pendidikan Tinggi

Sedangkan kesesuaian jurusan adalah sebelum pegawai direkrut perusahaan
terlebih dahulu melakukan analisis tingkat pendidikan dan kesesuaian jurusan pegawai
tersebut agar nantinya dapat ditempatkan pada posisi jabatan yang sesuai dengan
kualifikasi pendidikannya tersebut. Dengan demikian pegawai dapat memberikan
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kinerja yang baik bagi perusahaan.

Dengan bekal tingkat pendidikan yang dimiliki seorang pegawai akan mampu
menghadapi permasalahan — permasalahan yang akan terjadi di perusahaan tempatnya
bekerja. Dengan pendidikan yang tinggi pegawai dapat berkontribusi lebih baik dalam
kegiatan di perusahaan. Karena akan sulit bagi pegawai untuk membantu
berkembangnya perusahaan apabila tidak memiliki pendidikan dan pengetahuan yang
cukup.

Pengalaman Kerja

Pengalaman dalam semua kegiatan sangat diperlukan, karena experience is the
best teacher, pengalaman guru yang terbaik. Pengalaman merupakan pelajaran dan
merupakan pemahaman yang dipelajarai dan dialami. Maksud dari hal tersebut adalah
bahwa sesorang belajar dari pengalaman yang pernah dialaminya. Pengalaman
merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi
bertingkah laku dari pendidikan formal, maupun informal, atau dapat diartikan sebagai
suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih
tinggi. (Singgih dan Bawono, 2010). Manulang (2013;15) pengalaman kerja adalah
proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan
karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan.

Ranupandojo dalam Iswanto (2012) mengatakan bahwa pengalaman kerja dan
produktivitas sangat berhubngan karena ukuran tentang lama waktu atau masa kerja
yang terlihat ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan
telah melaksanakan dengan baik. Pengalaman dapat membangkitkan dan mengundang
seseorang untuk melihat semua pekerjaannya sebagai peluang untuk terus berlatih dan
belajar sepanjang hayat.banyak sedikitnya pengalaman kerja akan menentukan atau
menunjukkan bagaimana kualitas dan produktivitas seseorang dalam bekerja.
Pengalaman kerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang dimanifestasikan dalam jumlah
masa kerja akan meningkatkan kemampuan dan kecakapan kerja seseorang sehingga
hasil kerja akan semakin meningkat sejalan dengan bertambahnya pekerjaan, maka akan
semakin bertambah pula pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam bekerja.

Masa Kerja

Menurut Martoyo (1987:46), suatu perusahaan pada umumnya lebih cenderung
memilih pelamar yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi karena dianggap lebih
mampu menjalankan tugasnya. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan ada perusahaan
yang menerima pelamar yang belum berpengalaman. Menurut Siagian (2015:60), “Masa
Kerja merupakan keseluruhan pelajaran yang diperoleh oleh seseorang dari peristiwa-
peristiwa yang dilalui dalam perjalanan hidupnya”. Seseorang yang memiliki masa kerja
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yang lama di sebuah perusahaan membawa dampak positif sebagai berikut (Siagian,
1984:174) :
1. Cakrawala pandangan makin besar dan memungkinkan seseorang untuk lebih
mampu memahami dan mengantisipasi perubahan yang terjadi.
2. Meningkatkan produktivitas yang pada dasarnya dapat meningkatkan
penghasilan seseorang sekaligus menambah kepuasan batin semakin besar.
3. Memungkinkan promosi yang besar. Masa kerja yang dimiliki seseorang sejak
awal tampaknya memegang dalam karier seorang tenaga kerja.

Dengan semikian semakin lama masa kerja seorang pegawai, maka semakin
banyak pula pengalaman yang dimilikinya dan juga keterampilan serta keahlian
kerjanya semakin tinggi. Sebaliknya jika masa kerja seorang pegawai singkat maka
pengalaman yang didapatkan hanya sedikit. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa seorang pegawai yang sudah berpengalaman akan memiliki keterampilan,
keahlian, dan pengetahuan yang lebih tinggi.

Kinerja Karyawan/Pegawai

Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode
tertentu (Kasmir, 2016:182). Menurut Mangkunegara (2017:67) pengertian kinerja
pegawai (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.

Arti kata Kinerja berasal dari kata - kata job performance dan disebut juga actual
performance atau prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang telah dicapai oleh
seseorang karyawan. Moeherionto (2012: 69). Menurut Suparyadi (2015:55) kinerja
karyawan adalah masalah yang sentral dalam kehidupan sebuah organisasi karena
sebuah organisasi atau perusahaan akan mampu mencapai tujuan atau tidak, sangat
tergantung pada sebaik apa kinerja yang ditunjukan oleh para karyawannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, dan masa kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Bakorwil | Madiun.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian dengan metode penyebaran kuesioner ke seluruh pegawai
Kantor Bakorwil 1 Madiun sebagai objek penelitian Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dengan sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini sampel yang
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digunakan berjumlah 70 pegawai. Pada penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah
70 responden.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari pengambilan data melalui kuesioner
yang disebarkan dengan menyusun daftar pertanyaan yang diajukan pada responden
dan sebagai alat pengumpulan data yang dibuat dengan memaparkan sejumlah
pertanyaan, kemudian diolah melalui IMB SPSS Statistics 20. Teknik analisis yang
digunakan dalam pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kantor Bakorwil 1 Madiun dengan
jumlah populasi 70 pegawai.

Setiap variabel penelitian diukur diperoleh dari instrument penelitian dalam
bentuk kuisioner berskala ordinal yang melengkapi beberapa pernyataan jenis Skala
Likert. Lebih lanjut Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa Skala Likert merupakan alat
untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi seseorang maupun sekelompok orang
terhadap apa yang sedang terjadi. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
dijelaskan menjadi indikator variabel. Kemudian, indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun unsur-unsur instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan, yang memiliki 1 sampai5 rentang skor sesuai dengan isi instrumen yang
berikan (Sugiyono, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Analisis deskriptif responden ini berisi penjelasan mengenai karakteristik
responden yang berupa lamanya bekerja dan pendidikan terakhir yang ditempuh.
Responden yang telah ditetapkan pada penelitian ini adalah 70. Pada penelitian ini, data
yangdianalisis merupakan data tentang tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan masa
kerja terhadap Kkinerja pegawai Kantor Bakorwil | Madiun. Berdasarkan jawaban
kuesioner yang disampaikan responden penelitian, dapat dianalisissebagai berikut:

Tabel 1 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Banyaknya Persentase
Responden Responden (orang) (%)
S-2 4 5,71%
S-1 35 70,42%
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D-111 2 2,85%
SMA 28 19,6%
SD 1 1,42%
Jumlah 70 100%

Sumber : Data Primer Diolah

Bersumber pada tabel 4.1, dapat diuraikan informasi bahwa responden yang
mempunyai latar pendidikan S-2 ada 4 orang (5,71%), responden mempunyai latar
pendidikan S-1 ada 25 orang (70,42%), responden mempunyai latar pendidikan D-III
ada 2 orang (2,85%), responden yang mempunyai latar pendidikan SMA ada 28 orang
(19,6%) dan responden yang mempunyai latar belakang pendidkan SD ada 1 orang
(1,42%). Hal tersebut bisa dirangkum bahwa sebagian besar Kantor Bakorwil 1 Madiun
mempunyai latar pendidikan SMA dan S-1.

Tabel 2 Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja

Banyaknya Persentase
Masa Kerja
Responden (orang) (%)
<10 Tahun 22 31,4%
10 Tahun — 20 Tahun 19 27,2%
>20 Tahun 29 41,4%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer diolah

Bersumber pada tabel 2, dapat diuraikan informasi bahwa pegawai yang sudah
bekerja dibawah 10 tahun ada 22 orang (31,4%), pegawai yang sudah bekerja selama 10
— 20 tahun ada 19 orang (27,2%), dan pegawai yang sudah bekerja selama lebih dari 20
tahun ada 29 orang (41,4%). Hal tersebut bisa dirangkum bahwa sebagian besar pegawai
Kantor Bakorwil I Madiun memiliki masa kerja lebih dari 20 tahun.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Ada dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak dalam uji normalitas, yaitu dengan cara analisis
grafik dan analisis statistik. Pada penelitian ini, uji normalitas secara analisis statistik
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena data > 30, untuk melakukan
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov smirnov dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), dengan signifikansi yang
digunakan a=0,05.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 70
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.41361186

Most Extreme Differences Absolute 102
Positive .096

Negative -.102

Test Statistic 102
Asymp. Sig. (2-tailed) .070¢

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov pada tabel
diatas, diketahui nilai probabilitas p atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,070.
Karena nilai probabilitas p, yakni 0.070 lebih besar dibandingkan tingkat
signifikansi, yakni 0,05. Hal ini berarti asumsi normalitas dipenuhi. Selain
menggunakan analisis statistik.

Uji Parsial (Uji T)
Tabel 4 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 |(Constant) 1.154 1.405 .821 415
TINGKAT 480 113 397 4.251 .000 403| 2.481
PENDIDIKAN
PENGALAMAN .260 .107 273 | 2.433 .018 .279| 3.581
KERJA
MASA KERJA .382 126 .295| 3.026 .004 368 | 2.717
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
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Berdasarkan hasil uji t, yang tersaji pada Tabel diatas diperoleh informasi
sebagai berikut:

1. Variabel Tingkat Pendidikan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000, nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar
4.251 > t tabel (1.996). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel
Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai. Sehingga
hipotesis pertama, Hi: variabel Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan
positif secara parsial terhadap variabel Kinerja Pegawai“diterima”.

2. Variabel Pengalaman Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0.018, nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar
2.433 > t tabel (1.996). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel
Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai. Sehingga
hipotesis kedua, Hz: variabel Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan positif
secara parsial terhadap variabel Kinerja Pegawai“diterima”.

3. Variabel Masa Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0.004, nilai tersebut
lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 3.026 >
t tabel (1.996). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Masa
Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai. Sehingga hipotesis
ketiga, Hs: variabel Masa Kerja berpengaruh signifikan positif secara parsial
terhadap variabel Kinerja Pegawai“diterima”.

Uji Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model pada variabel bebas (X) dalam menerangkan variasi variabel
terikat (). Hasil Uji Determinasi (Uji R) dapat dilihat pada tabel5 sebagai berikut :

Tabel 5 Hasil Uji Determinasi (Uji R)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 8772 .768 .758 1.445
a. Predictors: (Constant), MASA KERJA, TINGKAT PENDIDIKAN,
PENGALAMAN KERJA

b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R?> (Adjusted R Square)
dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
bebas (independen) dalam menerangkan variabel terikat (dependen). Berdasarkan Tabel
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diatas diketahui bahwa nilai R%sebesar 0,768, hal ini berarti bahwa 76.8% variasi dari
variabel dependent Kinerja Pegawai dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel
independenyaitu Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Masa Kerja. Sedangkan
sisanya sebesar (100% - 76.8% = 23.2%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian
ini.

Uji Simultan (Uji F)

Penelitian ini menggunakan uji simultan (Uji F) untuk mengukur pengaruh
variabel X terhadap variabel Y secara bersama-sama (simultan). Hasil Uji Simultan (Uji
F) dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 457.560 3 152.520 73.007 .000°
Residual 137.883 66 2.089
Total 595.443 69
a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI
b. Predictors: (Constant), MASA KERJA, TINGKAT PENDIDIKAN, PENGALAMAN KERJA

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan Tabel diatas didapatkan informasi nilai signifikansi sebesar 0.000 <
0.05 dan nilai Fhitung sebesar 73.007 > Ftabel sebesar 2,741 yang artinya variabel
independen berupa Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Masa Kerja
berpengaruh terhadap variabel dependent berupa Kinerja Pegawai. Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari
variabel independen yang berupa Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, dan Masa
Kerja terhadap variabel dependent berupa Kinerja Pegawai.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka penulis menarik
kesimpulan tentang Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja Dan Masa Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Bakorwil | Madiun sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil uji t dapat dikatakan bahwa variabel Tingkat Pendidikan
berpengaruh signifikan positif secara parsial terhadap variabel Kinerja Pegawai.
Hal ini memberikan arti bahwa H1 diterima.
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2. Berdasarkan hasil uji t dapat dikatakan bahwa variabel Pengalaman Kerja
berpengaruh signifikan positif secara parsial terhadap variabel Kinerja Pegawai.
Hal ini memberikan arti bahwa H2 diterima.

3. Berdasarkan hasil uji t dapat dikatakan bahwa variabel Masa Kerja berpengaruh
signifikan positif secara parsial terhadap variabel Kinerja Pegawai. Hal ini
memberikan arti bahwa H3 diterima.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan ini penulis dapat memberikan
saran sebagai berikut :

1. Bagi Pegawai
Sebagai karyawan/pegawai seharusmya tetap memiliki semangat dan motivasi
yang tinggi untuk terus meningkatkan kinerjanya tanpa harus memperhatikan
latar belakang tingkat pendidikan yang dimiliki, lamanya masa bekerja. Serta
dengan pengalaman kerja yang dimiliki karyawan/pegawai dapat membantu
mengurangi terjadinya kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan.

2. Bagi Perusahaan
Bagi Kantor Bakorwil | Madiun diharapkan dapat meningkatkan kinerja
pegawainya melalui tingkat pendidikan karena dari penelitian ini membuktikan
bahwa adanya pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai. Salah satu
cara untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai melalui pendidkan yaitu dengan
memberikan kesempatan dan akses yang luas bagi pegawainya untuk mengikuti
pendidikan formal.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik yang sama, diharapkan
dapat menambah jumlah sampel penelitian dan variabel penelitian seperti
lingkungan kerja, motivasi kerja dan yang lainnya.Dan diharapkan peneliti
selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji aspek serupa bisa mengembangkan
penelitian ini dengan menggunakan populasi yang lebih luas.
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